
RENUNGAN DOA PEMBUKAAN

Saya akan membacakan dari buku The Mount Of Blessing, halaman 161,

dimulai dengan paragraf yang pertama.

Mount of Blessing, p. 161:

“Kehendak Allah dinyatakan di dalam pasal-pasal dari HukumNya yang

suci, maka prinsip-prinsip dari Hukum ini adalah prinsip-prinsip dari surga

........ Tetapi di dalam surga, pelayanan tidak diberikan dalam roh penurutan

terhadap undang-undang. Sewaktu Setan memberontak melawan hukum

Jehovah, maka ingatan, bahwa terdapat sebuah hukum datang kepada

malaikat-malaikat itu hampir-hampir bagaikan sesuatu kejutan saja terhadap

sesuatu yang tidak terpikirkan. Dalam segala pelayanan mereka malaikat-

malaikat itu bukanlah sebagai pelayan-pelayan, melainkan sebagai anak-anak

lelaki. Terdapat persatuan yang sempurna di antara mereka dengan

Penciptanya. Kepatuhan bagi mereka bukanIah sesuatu yang menjemukan.

Cinta terhadap Allah membuat pelayanan mereka sesuatu kesukaan.

Demikianlah di dalam setiap jiwa di dalam mana terdapat Kristus, harapan

kemuliaan itu, tinggal, kata-kata firman-Nya kembali dibunyikan, 'Aku suka

melaksanakan Kehendak-Mu, ya Allahku; sesungguhnya, HukumMu terdapat

di dalam hatiku.'”

"Permohonan yang berbunyi, 'Jadilah kehendak-Mu di bumi seperti

halnya di dalam surga,' adalah suatu doa, bahwa merajalelanya kejahatan di

atas bumi ini akan berakhir, bahwa dosa akan untuk selama-lamanya

dibinasakan, dan kerajaan kesucian akan diperdirikan. Kemudian di bumi

seperti halnya di dalam surga akan digenapi 'segala kehendak baik dari

kebaikan-Nya."

Kita supaya sekarang berdoa agar supaya hukum Allah itu dapat tertulis di

dalam hati-hati kita; supaya kita mematuhi hukum itu karena kita menghendaki

begitu, bukan karena kita harus begitu; supaya kita menyadari bahwa pemeliharaan

kita akan hukum-hukum Allah itu adalah untuk kebaikan kita sendiri. Dan di atas



segala-galanya, hendaklah kita berdoa supaya kesukaan kita yang terbesar adalah

dalam melaksanakan kehendak-Nya. Dengan demikian inilah kiranya kehendak

Allah jadi di atas bumi seperti halnya di dalam sorga.
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